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Abstrak

Kegiatan praktikum merupakan kegiatan pendukung pembelajaran sains. Kondisi pandemi menyebabkan
kegiatan praktikum tidak dapat berjalan secara optimal. Hal tersebut dapat berdampak pada berbagai
keterampilan mahasiswa termasuk keterampilan proses sains. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana keterampilan proses sains mahasiswa selama pelaksanaan praktikum daring. Penelitian ini
dilaksanakan secara deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling
dengan mengambil partisipan mahasiswa yang telah melaksanakan praktikum daring selama satu semester.
Partisipan berjumlah 83 mahasiswa pendidikan biologi UIN Walisongo yang telah menempuh mata kuliah
praktikum biokimia yang dilaksanakan secara daring. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes yang
dikembangkan dari 9 indikator keterampilan proses sains. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil analisis data
menunjukan bahwa rerata skor keterampilan proses sains seluruh partisipan yaitu 76,63 yang termasuk dalam
kategori baik. Indikator keterampilan proses sains terendah dalam penelitian ini yaitu pada indikator measuring.
Indikator tertinggi dalam penelitian ini yaitu pada indikator hypothesizing dan defining and controlling

variables.

kata kunci: keterampilan proses sains, praktikum daring, pandemi, pendidikan tinggi

1. PENDAHULUAN

Tiga unsur utama dalam pembelajaran yaitu
sikap, proses, dan hasil (Ismail & Groccia, 2018)
yang satu sama lain tidak dapat dipisahkan. Belajar
sains tidak hanya belajar tentang pengetahuan berupa
fakta, konsep, hukum, dan prinsip, tetapi juga belajar
tentang prosedural berupa cara memperoleh
informasi, metode ilmiah dan penggunaan teknologi,
kebiasaan bekerja ilmiah, serta keterampilan berpikir.
Belajar sains memfokuskan kegiatan pada penemuan
dan pengolahan informasi melalui  kegiatan
mengamati, mengukur, mengajukan pertanyaan,
mengklasifikasi, = memecahkan  masalah, dan
sebagainya (Wenno, 2008).

Biologi sebagai sains terdiri atas tiga
komponen dasar yang tidak dapat dipisahkan, yaitu
biologi  sebagai  pengetahuan, metode, dan
sikap/sosial (Rosenthal & Bybee, 1987). Proses
dalam biologi dilaksanakan secara ilmiah dengan
keterampilan yang kompleks yang digunakan dalam
kerja ilmiah. Salah satu kegiatan yang memfasilitasi
kerja ilmiah yaitu kegiatan praktikum. Kegiatan
praktikum merupakan kegiatan penunjang dalam
pembelajaran sains yang memiliki peran penting
dalam pengembangan keterampilan dan pemahaman
mahasiswa (Hodson, 2014).

Kondisi pandemi menyebabkan kegiatan
praktikum harus dilaksanakan secara mandiri oleh
mahasiswa secara daring (Kidd & Murray, 2020).
Keterbatasan pelaksanaan pembelajaran di masa
pandemi menyebabkan pendidik lebih terfokus pada
berjalannya proses pembelajaran, sehingga usaha

pengembangan keterampilan mahasiswa belum
optimal, salah satunya keterampilan proses sains.
Keterampilan proses sains yang tidak dimiliki siswa
dapat berdampak pada keterampilan lain karena di
dalam  keterampilan  proses  sains  terdapat
keterampilan  kognitif ~ sekaligus  keterampilan
intelektual dan sosial (Rustaman dkk., 2005).

Yildiz & Yildiz (2021) membagi keterampilan
proses sains dalam tiga tingkatan, yaitu basic,
intermediate, dan advance. Keterampilan basic
terdiri atas kegiatan observing, comparing,
classifying,  measuring, dan  communicating.
Keterampilan intermediate terdiri atas kegiatan
inferring dan predicting. Sedangkan keterampilan
advance terdiri atas kegiatan hypothesizing dan
defining and controlling variables.  Aspek
keterampilan poses sains saling berkaitan dan tidak
dapat dipisahkan (Rustaman dkk., 2005).

Kemampuan peserta didik dalam memahami
dan melakukan keterampilan proses sains dapat
diketahui dengan mengecek pemahaman peserta
didik dan memberikan umpan balik (Trianto, 2014).
Penilaian keterampilan proses sains dapat dilakukan
pada saat melakukan eksperimen atau aktivitas yang
dapat teramati. Penilaian dapat berupa observation
checklist, yaitu penilaian berisi konten tentang data
keterampilan dan proses yang dilakukan peserta didik
dalam menyelesaikan masalah (Carin, 1997). Tes
hasil belajar psikomotor juga dapat menjadi alat
penilaian untuk mengetahui keterampilan peserta
didik dalam melaksanakan eksperimen. Tes dibuat
berdasarkan kompetensi dasar dan dijabarkan
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menjadi indikator yang kemudian menjadi Kisi-Kisi
penulisan butir soal (Trianto, 2014).

Peserta didik yang sudah terampil dalam
melakukan keterampilan proses sains akan mampu
melakukan eksperimen atau pengamatan dalam
rangka memahami dan menemukan  sendiri
pengetahuannya. Pengetahuan yang diperoleh sendiri
juga dapat mengurangi terjadinya miskonsepsi dalam
pembelajaran (Trianto, 2014). Keterampilan proses
sains berhubungan dengan hasil belajar (Mandasari
dkk., 2021), kreativitas (Bhakti & Astuti, 2018), dan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa (Darmaji dkk.,
2021). Evaluasi pelaksanaan pembelajaran juga dapat
dilakukan dengan mempertimbangkan sejauh mana
keterampilan proses sains mahasiswa, terumana
untuk evaluasi pelaksanaan kegiatan praktikum.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan
metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan tujuan
agar dapat menggali informasi dengan maksimal
terkait tingkat keterampilan proses sains mahasiswa
selama pelaksanaan praktikum di masa pandemi.
Populasi  penelitian  yaitu seluruh  mahasiswa
pendidikan biologi UIN Walisongo Semarang dengan
sampel ditentukan melalui teknik purposive sampling
dengan mengambil partisipan mahasiswa yang telah
melaksanakan praktikum daring selama satu
semester. Penentuan sampel didasarkan pada asas
kesetaraan materi perkuliahan yang diberikan dan
tingkat kemampuan akademik mahasiswa. Sampel
berjumlah 83 mahasiswa pendidikan biologi UIN
Walisongo yang telah menempuh mata kuliah
praktikum biokimia yang dilaksanakan secara daring.

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data meliputi teknik tes dan teknik non tes. Teknik
tes menggunakan tes keterampilan proses sains.
Instrumen tes penelitian berupa pilihan ganda yang
dikembangkan dari sembilan indikator keterampilan
proses sains milik Yildiz & Yildiz (2021). Teknik
non tes menggunakan wawancara dan dokumentasi.
Teknik yang digunakan dalam memeriksa validitas
data yang digunakan selama penelitian yaitu teknik
triangulasi data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi pandemi membuat seluruh proses
pembelajaran beralih dari luring menjadi daring.
Teknik praktikum daring yang telah dilakukan oleh
partisipan yaitu praktikum mandiri di rumah dengan
memanfaatkan alat dan bahan yang ada disekitar dan
penggunaan simulasi video praktikum. Pemilihan
teknik disesuaikan dengan tingkat kesulitan materi
praktikum dan ketersediaan alat bahan. Teknik
praktikum daring juga didukung dengan kegiatan
diskusi kelompok dan presentasi kelas. Tagihan akhir
dalam pelaksanaan praktikum daring berupa video
pelaksanaan praktikum mandiri, laporan praktikum,
dan konten kreatif.

Berdasarkan data penelitian yang didapatkan,
hasil analisis data menunjukan bahwa rerata skor
keterampilan proses sains seluruh partisipan yaitu
76,63 yang termasuk dalam kategori Baik. Nilai
tertinggi yaitu 100 berada pada kategori baik dan
nilai terendah 42,86 berada pada kategori kurang baik

(Tabel 1).
Tabel 1. Analisis Deskriptif Seluruh Partisipan
Analisis Hasil
Rerata 76,63
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 42,86

Persentase sebaran level keterampilan proses
sains pada seluruh partisipan yaitu 9,64% berada
pada level kurang baik, 26,51% berada pada level
cukup baik, dan sisanya 61,45% berada pada level
baik. Hasil analisis data secara keseluruhan
menunjukkan bahwa perkuliahan praktikum secara
daring tetap efektif dalam melatihkan keterampilan
proses sains mahasiswa. Hal tersebut dibuktikan
dengan jumlah partisipan yang memiliki level
keterampilan proses sains baik ada lebih dari 50%.

Praktikum daring tetap efektif dalam
mengembangkan  keterampilan ~ proses  sains
mahasiswa karena dalam pelaksanaannya mahasiswa
tetap diberi kesempatan untuk melakukan praktikum
langsung secara mandiri dengan didukung video
simulasi praktikum (Kramer et. al., 2018). Video
simulasi dapat membantu mahasiswa memahami
prosedur praktikum yang tidak dapat dilaksanakan
secara langsung (Creech & Shriner, 2020).
Mahasiswa akan lebih memahami materi apabila
diberi kesempatan untuk menemukannya sendiri
melalui kegiatan penemuan. Kegiatan praktikum
daring yang terbatas pelaksanaannya  justru
memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk bisa
mengamati lingkungan di sekitar mereka.

Keterbatasan sarana pada praktikum daring
dapat disiasati dengan menggunakan alat dan bahan
yang ada di sekitar (Creech & Shriner, 2020).
Pemanfaatan alat dan bahan yang ada di rumah
membuat mahasiswa menjadi lebih familiar dengan
pengetahuan yang akan dipelajari. Hal tersebut dapat
memberikan pembelajaran bermakna bagi mahasiswa
karena berkaitan dengan struktur pemahaman yang
sudah dimiliki sebelumnya (Purba dkk., 2021).
Mahasiswa menjadi lebih paham pada materi dan
pengetahuan tersebut akan bersifat long term
memory. Ketika mahasiswa melakukan penelitian
sendiri, menyusun pertanyaan, hipotesis, investigasi,
hingga mengkomunikasikannya, maka mahasiswa
telah menerapkan keterampilan proses sainsnya
(Rustaman dkk., 2005).

Mahasiswa juga diajak untuk berkerja dalam
kelompok. Kondisi pandemi membatasi sosialisasi
mahasiswa secara langsung, kegiatan diskusi
kelompok melalui media komunikasi online dapat
menjadi salah satu alternatif (Creech & Shriner,
2020). Hal tersebut dapat meningkatkan motivasi
belajar mahasiswa karena adanya interaksi sosial
dalam proses pembelajaran. Interaksi sosial dengan

Jurnal Education and development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan

Hal. 7



E.ISSN.2614-6061
P.ISSN.2527-4295

Vol.10 No.2 Edisi Mei 2022

teman sebaya dapat memunculkan ide baru dan
membantu perkembangan intelektual mahasiswa
(Vygotsky, 1978). Kegiatan interaksi dapat membuat
siswa termotivasi, saling mengajukan pendapat, dan
memunculkan nilai-nilai sosial lainya (Slavin, 2009).

Kegiatan praktikum daring dapat menjadi
alternatif di  masa  pandemi.  Pelaksanaan
pembelajaran daring di masa pandemi tetap dianggap
efektif untuk menyampaikan pemahaman kepada
mahasiswa (Natale et al., 2021). Kegiatan praktikum
walaupun dilakukan secara mandiri dan terbatas jarak
karena dilakukan dari rumah masing-masing, namun
arahan dari pendidik tetap diperlukan untuk
mengatasi permasalahan yang muncul. Meskipun
memberikan arahan, namun guru hanya bertindak
sebagai fasilitator di kelas, seluruh kegiatan
perumusan prosedur, pengambilan data, analisis
hasil, hingga pengambilan kesimpulan dilakukan oleh
peserta didik (Amri dan Ahmadi, 2010).

Gambar 1. Analisis Indikator Keterampilan Proses
Sains Mahasiswa

Berdasarkan analisis data di tiap indikator,
diketahui bahwa indikator tertinggi dalam penelitian
ini berada pada indikator comparing dan defining &
controlling variables. Hal tersebut karena mahasiswa
melakukan praktikum mandiri dengan tagihan
laporan kelompok, sehingga mereka terbiasa untuk
membandingkan hasil praktikum antar anggota
kelompok. Beberapa tahapan kegiatan praktikum
dilaksanakan secara individu yang membuat
mahasiswa menjadi lebih fokus dalam pemahaman
materi, termasuk dalam penentuan variabel
praktikum. Mahasiswa sendiri sebenarnya telah
dibekali sifat ingin tahu akan lingkungan sekitar
(Arends, 2008) yang dapat berkembang apabila
diberikan kesempatan.

Indikator terendah dalam penelitian ini berada
pada indikator measuring. Indikator measuring
mengarah kepada keterampilan khusus dalam
menggunakan alat dan bahan ketika percobaan
(Rustaman dkk., 2005). Kondisi pandemi membatasi
kegiatan praktikum di laboratorium sehingga harus
dilakukan secara mandiri oleh mahasiswa di rumah
masing-masing dengan keberadaan alat dan bahan
yang terbatas. Alat dan bahan yang berada di

mengukur tidak dapat dilatihkan secara optimal.
Kegiatan memperkenalkan alat dan bahan
laboratorium hingga teknik penggunaannya menjadi
salah satu tantangan pelaksanaan praktikum daring
(Gamage et al., 2020).

Pengembangan virtual laboratorium dapat
menjadi alternatif penyelesaian permasalahan yang
ditemui selama pelaksanaan praktikum daring.
Kondisi seperti keterbatasan alat bahan, tidak
tersedianya ruang atau laboratorium  beserta
fasilitasnya (Scheckler, 2003), maupun faktor
keselamatan seperti penggunaan bahan Kkimia
berbahaya dapat diakomodasi melalui penggunaan
virtual  laboratorium  (Jones, 2008). Virtual
laboratorium juga diketahui efektif untuk melatihkan
keterampilan proses sains (Ratamun & Osman,
2018).

4. KESIMPULAN

Hasil analisis data menunjukan bahwa rerata
skor keterampilan proses sains seluruh partisipan
yaitu 76,63 yang termasuk dalam kategori Baik.
Indikator keterampilan proses sains terendah dalam
penelitian ini yaitu pada indikator measuring. Hal
tersebut dikarenakan keterbatasan alat dan bahan
yang ideal saat praktikum daring. Indikator tertinggi
dalam penelitian ini yaitu pada indikator comparing
dan defining and controlling variables. Hal tersebut
dikarenakan mahasiswa merancang praktikum secara
mandiri sehingga lebih memahami proses penentuan
variabel eksperimen. Mahasiswa juga melakukan
diskusi dalam kelompok maupun antar kelompok
sehingga dapat melatih kemampuan membandingkan
hasil penelitian hingga dapat diambil suatu
kesimpulan akhir. Pengembangan teknik praktikum
daring diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan
yang ditemui, salah satunya dengan menggunakan
virtual laboratorium.
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